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Pengajuan cuti di PT Swabina Gatra sebelumnya dilakukan secara manual melalui
chat pribadi atau grup antara karyawan dan bagian HR, yang menyebabkan
keterlambatan, catatan sisa kuota cuti yang tidak akurat, serta kesulitan menelusuri
riwayat pengajuan. Penelitian ini membahas implementasi Sistem Cuti Online
berbasis web yang dikembangkan menggunakan Laravel 11 dan Filament 3.3.54
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KATA KUNCI dengan basis data MySQL, dengan menerapkan metode pengembangan Waterfall
melalui tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian,
Sistem Cuti dan pemeliharaan. Sistem ini menghadirkan alur persetujuan dua tingkat (atasan

Laravel Filament langsung kemudian HR) dan mekanisme siklus kuota cuti yang lengkap, mencakup

Waterfall
Persetujuan Berjenjang

pemotongan kuota, akumulasi saldo antarperiode, serta skema hutang cuti, aspek-
aspek yang jarang dibahas bersama pada sistem sejenis sebelumnya. Hasil pengujian
black box terhadap 22 skenario uji menunjukkan tingkat keberhasilan 100%, yang
mencakup proses autentikasi, pengajuan dan persetujuan berjenjang hingga
. pemotongan kuota, berjalan sesuai dengan kebutuhan yang ditetapkan pada tahap
KORESPONDENSI ) perancangan. Sistem ini berhasil menggantikan proses manual sebelumnya dan

Sistem Informasi Berbasis Web

meningkatkan transparansi dalam pengelolaan data cuti karyawan.
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PENDAHULUAN

Sebelum sistem ini dibangun, proses pengajuan cuti karyawan di PT Swabina Gatra dilakukan secara manual, yaitu
karyawan menghubungi HR melalui chat pribadi atau grup komunikasi internal untuk menyampaikan permohonan izin
cuti, kemudian HR memproses permohonan tersebut satu per satu secara manual. Cara kerja ini menimbulkan sejumlah
persoalan nyata, di antaranya sisa kuota cuti yang tidak selalu tercatat akurat karena disimpan terpisah dari proses
pengajuannya, proses persetujuan yang memakan waktu lama karena bergantung pada respons personal HR, serta riwayat
pengajuan yang sulit ditelusuri kembali apabila terjadi perbedaan data antara catatan karyawan dan catatan HR.

Persoalan semacam ini ternyata bukan kasus yang unik terjadi pada satu perusahaan saja. Penelitian pada PT Persipu
Harapan Pemuda menemukan bahwa proses pengajuan cuti manual, di mana karyawan harus mengisi lembar pengajuan
fisik lalu mengecek sisa cuti secara terpisah ke bagian SDM sebelum diteruskan untuk persetujuan direksi, menyebabkan
proses menjadi lambat dan rentan terhadap kesalahan pencatatan [1]. Penelitian tersebut kemudian merancang sistem cuti
berbasis web dengan metode waterfall untuk mengatasi persoalan itu. Penelitian lain pada PT Gomeds Network berfokus
pada otomatisasi pencatatan pengajuan cuti agar data tersimpan pada satu basis data terpusat, sehingga mengurangi risiko
kehilangan maupun duplikasi data pengajuan [2]. Sementara itu, penelitian yang menerapkan metode Rapid Application
Development (RAD) pada pengembangan sistem cuti karyawan menunjukkan bahwa pendekatan iteratif dapat
mempercepat pengembangan sekaligus menyesuaikan kebutuhan pengguna secara bertahap [3]. Permasalahan serupa
juga ditemukan pada instansi pemerintahan, di mana proses administrasi cuti manual pada Kantor Wilayah Kementerian
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Hak Asasi Manusia menyebabkan keterlambatan persetujuan dan kesalahan pencatatan, sehingga dikembangkan sistem
penerbitan surat cuti pegawai berbasis web dengan metode RAD melalui tahapan requirements planning, user design,
construction, dan cutover [4]. Penelitian lain juga merancang sistem pengajuan cuti berbasis web dengan menonjolkan
kebutuhan pelaporan yang lebih terstruktur dibandingkan proses manual sebelumnya [5].

Dari beberapa penelitian tersebut, terlihat bahwa permasalahan yang mendorong pengembangan sistem cuti berbasis web
pada umumnya serupa: proses manual yang memakan waktu, minimnya transparansi data kuota cuti, dan sulitnya
penelusuran riwayat pengajuan. Namun demikian, sebagian penelitian yang ditinjau masih berfokus pada alur persetujuan
satu tingkat (satu approver) dan belum membahas skema pengelolaan kuota yang lebih kompleks, seperti akumulasi saldo
cuti, penghangusan otomatis, maupun mekanisme hutang cuti. Pada kasus PT Swabina Gatra, kebutuhan tersebut justru
menjadi krusial karena proses persetujuan cuti melibatkan lebih dari satu pihak, yaitu karyawan, atasan langsung, dan
HR, sementara jumlah karyawan yang tersebar di berbagai unit kerja dan site membuat konsistensi alur persetujuan
menjadi tantangan tersendiri.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini membahas implementasi Sistem Cuti Online berbasis web dengan pendekatan
studi kasus pada PT Swabina Gatra. Studi kasus dipilih karena memungkinkan kajian mendalam terhadap proses
pengajuan cuti, aturan persetujuan, dan pengelolaan kuota cuti sebagaimana berjalan pada kondisi nyata di perusahaan
tersebut, dengan data kebutuhan diperoleh melalui observasi langsung dan tanya jawab langsung dengan bagian HR.
Sistem ini dibangun menggunakan Laravel versi 11 dan Filament versi 3.3.54 dengan basis data MySQL. Nilai kebaruan
dari sistem ini dibandingkan penelitian-penelitian sejenis terletak pada penerapan alur persetujuan berjenjang (Atasan
kemudian HR) serta pengelolaan kuota cuti yang mencakup aturan akumulasi dan hutang cuti, yang belum banyak dibahas
pada penelitian sistem cuti berbasis web sebelumnya. Sistem ini telah dibangun dan berjalan secara nyata di lingkungan
perusahaan, sehingga pembahasan dalam tulisan ini didasarkan pada implementasi aktual, bukan sekadar rancangan.

TINJAUAN PUSTAKA

Laravel dan Filament pada Sistem Informasi Internal

Laravel sudah banyak dipakai untuk sistem pengajuan cuti berbasis web. Penelitian di PT XYZ merancang sistem
informasi pengajuan cuti pegawai dengan metode Rational Unified Process (RUP), PHP, framework Laravel, dan basis
data MySQL. Masalah yang diatasi adalah tidak adanya catatan khusus cuti pegawai dan surat pengajuan yang tersimpan
tidak rapi. Hasilnya, data pengajuan tersimpan di basis data dan direktur dapat melihat catatan cuti melalui menu khusus
tanpa mencari berkas fisik satu per satu [6]. Struktur MVC pada Laravel memisahkan logika bisnis, tampilan, dan
pengelolaan data, dan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa struktur ini cukup untuk kebutuhan pencatatan cuti.
Karena itu, penelitian ini memakai Laravel sebagai fondasi logika bisnis dan pengelolaan basis data, dengan alur
persetujuan yang lebih kompleks daripada sistem pada [6].

Membangun antarmuka administrasi dari awal pada aplikasi Laravel biasanya memakan waktu lama. Filament
menyediakan komponen siap pakai seperti formulir, tabel, dan notifikasi untuk mengatasi hal ini. Di Universitas ‘Aisyiyah
Yogyakarta, Laravel dan Filament dengan metode Rapid Application Development dipakai untuk menggantikan
pencatatan melalui Google Sheet yang rawan duplikasi data dan keterlambatan pelaporan. Sistem tersebut memiliki
manajemen pengguna dan sinkronisasi otomatis dengan Sistem Informasi Sumber Daya Terintegrasi (SISTER), dan
seluruh skenario uji black-box berfungsi sesuai kebutuhan pengguna [7]. Pada sistem manajemen billing di PT Telkom
Indonesia, pengolahan sepuluh entri data yang semula memerlukan 65 hingga 80 menit dengan spreadsheet manual
dipercepat menggunakan Laravel dan Filament dengan pendekatan Agile. Efisiensi pengolahan data naik hingga 76% dan
pengujian kinerja website mencapai keberhasilan 97% [8].

Kedua penelitian tersebut sama-sama menggantikan pencatatan manual pada sistem internal perusahaan atau institusi, dan
sama-sama membutuhkan pembatasan akses berdasarkan peran serta pengembangan yang cepat. Kebutuhan itu juga ada
pada Sistem Cuti Online ini, yang melayani empat peran pengguna dan menggantikan proses manual melalui chat. Hasil
pada [7] dan [8] menjadi dasar pemilihan Filament untuk membangun antarmuka sistem ini.
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Penerapan Filament pada Sistem Lain

Filament juga dipakai di luar sistem kepegawaian. Pada website Jatim Parking Center, Laravel dan Filament dipakai untuk
membangun sistem manajemen konten (CMS) dengan metode Waterfall yang dipadukan dengan prototyping dua iterasi.
Tujuannya agar pembaruan konten tidak lagi bergantung pada keahlian pemrograman. Seluruh skenario pengujian black
box, baik fungsional maupun non-fungsional, dinyatakan lulus [9]. Penelitian lain yang berfokus pada modul informasi
(halaman About dan Contact) pada objek yang sama memperoleh hasil yang lebih beragam, yaitu 3 dari 5 skenario uji
dinyatakan lulus, dengan catatan perbaikan pada responsivitas tampilan dan penggantian konten dummy dengan konten
final [10].

Dua hasil yang berbeda pada objek yang sama menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan Filament dipengaruhi oleh
kelengkapan pengujian dan konten, tidak hanya oleh pilihan framework. Kombinasi Laravel dan Filament terbukti layak,
sedangkan mutu hasilnya ditentukan oleh proses pengujian. Karena itu, penelitian ini menguji sistem dengan 22 skenario
black box yang mencakup seluruh fitur utama (Tabel 1).

Filament juga dipakai pada sistem Customer Relationship Management (CRM) di Toko Branding Telemarco. Penelitian
tersebut memakai metode Waterfall untuk mengatasi data pelanggan yang tersebar dan program loyalitas poin yang belum
efisien. Sistemnya mencakup pencatatan transaksi real-time dan akumulasi poin otomatis berdasarkan aturan yang telah
ditentukan. Pengujian black-box menunjukkan 98% skenario uji berhasil tanpa kesalahan, dengan waktu respons rata-rata
0,8 detik per transaksi [11]. Hasil ini menunjukkan bahwa komponen bawaan Filament dapat dipakai untuk perhitungan
otomatis berbasis aturan pada kebutuhan di luar kepegawaian. Pengelolaan kuota cuti pada penelitian ini juga bergantung
pada aturan, yaitu pemotongan, akumulasi, penghangusan, dan hutang cuti, sehingga temuan pada [11] mendukung
pemilihan Filament untuk kebutuhan tersebut.

Pengendalian Akses, Pemodelan Data, dan Notifikasi

Sistem dengan banyak peran memerlukan pembatasan hak akses agar setiap pengguna hanya dapat mengakses data dan
fungsi sesuai kewenangannya. Penelitian pada sistem Supply Chain Management berbasis cloud menerapkan Role-Based
Access Control (RBAC) dengan pustaka Laravel Spatie pada lima peran utama, yaitu bagian pembelian, penjualan,
keuangan, gudang, dan super administrator. Hak akses diatur hingga tingkat Show, Create, Update, Delete, dan Print
pada tiap modul. Pengujian menunjukkan bahwa percobaan akses di luar kewenangan peran selalu ditolak dengan respons
403 Forbidden [12]. Hasil tersebut menunjukkan RBAC efektif mencegah akses oleh pengguna yang tidak berwenang,
dan pendekatan yang sama dipakai pada sistem cuti dengan empat peran, yaitu Pegawai, Atasan, HR, dan Super Admin.
Struktur basis data yang baik diperlukan agar relasi antar entitas dapat dikelola secara konsisten. Penelitian perancangan
basis data perpustakaan universitas dengan MySQL dan metode Waterfall menghasilkan Entity Relationship Diagram
(ERD) dan Physical Data Model (PDM) dengan 10 entitas, di antaranya anggota, petugas, buku, peminjaman, dan
pengembalian. Rancangan itu lebih lengkap daripada penelitian sebelumnya yang hanya memuat 4 hingga 6 entitas, dan
sistemnya memungkinkan penyimpanan, perubahan, dan pengambilan informasi secara cepat [13]. Prinsip pemodelan
tersebut diterapkan untuk memetakan relasi antara data pegawai, kuota cuti, pengajuan, dan riwayat mutasi kuota.

Transparansi proses pada sistem berbasis web tidak cukup dengan menampilkan status di dashboard. Pengguna juga perlu
menerima pemberitahuan secara langsung. Pada website administrasi Desa Taloarane, notifikasi real-time dengan
Firebase Cloud Messaging (FCM) memungkinkan pengguna menerima pemberitahuan begitu data berubah, tanpa
memuat ulang halaman [14]. Prinsip kerja yang sama dipakai pada penelitian ini, tetapi dijalankan dengan sistem
Notification bawaan Filament pada arsitektur admin panel, bukan FCM.

Data pegawai merupakan entitas inti pada sistem informasi kepegawaian. Sistem informasi manajemen kepegawaian di
RSUD Datuberu, yang dibangun dengan Laravel, mengelola data pribadi pegawai, data master seperti agama, diklat,
golongan, dan jabatan, serta laporan visual komposisi pegawai [15]. Pola ini dipakai pada Sistem Cuti Online, yang
menjadikan data pegawai sebagai entitas pusat dan menghubungkannya dengan kuota cuti, unit kerja, dan site kerja.
Secara keseluruhan, penelitian-penelitian di atas mendukung kombinasi Laravel, Filament, MySQL, RBAC, dan
notifikasi real-time sebagai arsitektur yang sesuai untuk sistem internal berbasis peran. Laravel dan Filament terbukti
efektif pada sistem serupa [6]—[8], [11], hasil pengujian yang beragam [9], [10] menjadi alasan pengujian menyeluruh,
dan RBAC [12], pemodelan ERD [13], serta notifikasi [14] melengkapi kebutuhan sistem cuti ini.
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Pengembangan sistem pada penelitian ini mengikuti metode Waterfall dengan lima tahap yang dikerjakan berurutan, yaitu
analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan [16]. Metode ini dipilih karena kebutuhan
sistem, seperti alur persetujuan dan aturan kuota cuti, sudah dapat ditetapkan di awal sehingga tahap berikutnya tidak
perlu banyak perubahan. Alur tahapan ditunjukkan pada Gambar 1.

Requirements Analysis

Implementation

Testing

Y
Maintenance

Gambar 1. Flowchart Metode Waterfall
Analisis Kebutuhan

Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi proses bisnis pengajuan cuti karyawan yang berjalan, mencakup aktor yang
terlibat (Pegawai, Atasan, HR, dan Super Admin), jenis-jenis cuti yang berlaku, serta aturan pengelolaan kuota cuti. Hasil
analisis menunjukkan bahwa sistem membutuhkan alur persetujuan dua tingkat, yaitu persetujuan Atasan sebagai tahap
pertama dan persetujuan HR sebagai tahap akhir, serta mekanisme pengelolaan kuota yang mencakup akumulasi saldo
antar periode dan hutang cuti apabila pengajuan melebihi sisa kuota yang tersedia.

Perancangan

Pada tahap ini dilakukan perancangan arsitektur sistem, alur kerja (workflow) persetujuan cuti, serta struktur basis data
berdasarkan hasil analisis kebutuhan sebelumnya. Perancangan sistem dituangkan ke dalam flowchart sistem dan Entity
Relationship Diagram (ERD) sebagai gambaran alur kerja dan struktur data yang akan diimplementasikan, sebagaimana
diuraikan pada sub-bagian berikut.
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Flowchart Sistem
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Gambar 2. Flowchart Sistem

Proses diawali dengan Pengguna melakukan /ogin ke sistem. Apabila kredensial yang dimasukkan tidak valid, sistem
menampilkan pesan kesalahan dan mengembalikan Pengguna ke halaman Jogin; apabila valid, Pengguna diarahkan
menuju Dashboard Sistem.

Dari dashboard, Pegawai dapat mengisi formulir pengajuan cuti. Sebelum pengajuan diproses lebih lanjut, sistem
melakukan validasi otomatis terhadap dua aturan, yaitu batas pengajuan H+1 (pengajuan harus dilakukan maksimal satu
hari setelah cuti) dan ketersediaan sisa kuota cuti. Apabila validasi tidak terpenuhi, sistem menampilkan pesan kesalahan
dan mengembalikan Pegawai ke formulir pengajuan untuk melakukan perbaikan; apabila valid, pengajuan diteruskan ke
tahap Review dan Persetujuan Atasan.

Atasan kemudian memutuskan apakah pengajuan disetujui atau ditolak. Apabila ditolak, pengajuan berstatus Ditolak
Atasan dan proses langsung dicatat ke dalam Riwayat Cuti dan Audit Log tanpa melalui tahap berikutnya. Apabila
disetujui, pengajuan diteruskan ke tahap Review Final HR untuk mendapat keputusan akhir. Pada tahap ini, apabila HR
menolak pengajuan, status berubah menjadi Ditolak HR dan turut dicatat ke dalam riwayat. Sebaliknya, apabila HR
menyetujui pengajuan, sistem secara otomatis memotong kuota cuti Pegawai dan mencatat mutasi tersebut, sebelum
akhirnya disimpan ke dalam Riwayat Cuti dan Audit Log. Pendekatan alur persetujuan berjenjang semacam ini sejalan
dengan penerapan metode workflow management pada sistem persetujuan magang di salah satu instansi telekomunikasi
[17], serta pada sistem pengajuan dan persetujuan berbasis metode waterfall di instansi pemerintahan yang turut
menonjolkan transparansi proses melalui pemantauan status secara real-time [18].
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Seluruh jalur keputusan pada flowchart ini, baik pengajuan yang disetujui maupun ditolak pada tahap manapun, pada
akhirnya bermuara pada satu titik pencatatan yang sama, yaitu Riwayat Cuti dan Audit Log, sebelum Pengguna melakukan
logout dan proses selesai. Desain ini memastikan bahwa setiap keputusan dalam alur persetujuan, baik yang disetujui
maupun ditolak, tetap terdokumentasi secara konsisten sebagai jejak audit, sejalan dengan prinsip audit trail yang umum
diterapkan untuk mendukung penelusuran dan analisis aktivitas pada sistem informasi [19].

Entity Relationship Diagram (ERD)

Struktur basis data sistem dirancang menggunakan MySQL dengan mempertimbangkan relasi antar entitas utama, yaitu
data pegawali, jenis cuti, kuota cuti per periode, pengajuan cuti, riwayat mutasi kuota, serta data pendukung seperti unit
kerja dan site kerja. Pendekatan perancangan ini mengacu pada praktik pemodelan Entity Relationship Diagram pada
basis data MySQL yang umum diterapkan pada penelitian sistem informasi sejenis [13]. Rancangan relasi antar entitas
tersebut digambarkan pada Entity Relationship Diagram (ERD) yang ditunjukkan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Entity Relationship Diagram (ERD)
Implementasi

Hasil perancangan kemudian diimplementasikan ke dalam bentuk aplikasi web menggunakan framework Laravel versi
11 sebagai fondasi logika bisnis dan manajemen basis data melalui Eloquent ORM, dipadukan dengan Filament versi
3.3.54 sebagai admin panel builder untuk membangun antarmuka pengguna, dengan MySQL sebagai basis data.
Pemanfaatan komponen bawaan Filament, seperti Resource untuk manajemen data, Form Builder untuk formulir
pengajuan cuti, serta sistem Notification untuk pemberitahuan status persetujuan, digunakan untuk mempercepat proses
pengembangan antarmuka tanpa mengurangi kelengkapan fitur yang dibutuhkan [7].

Pengujian

Pengujian dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk memverifikasi bahwa setiap fungsi sistem
menghasilkan keluaran sesuai dengan spesifikasi kebutuhan, tanpa perlu meninjau struktur kode di dalamnya [20].
Skenario pengujian mencakup proses autentikasi, pengajuan cuti, alur persetujuan berjenjang, validasi kuota, hingga
pembatasan hak akses antar peran, sebagaimana dibahas lebih rinci pada bagian Hasil dan Pembahasan.

Pemeliharaan

Setelah melalui tahap pengujian, sistem diterapkan (deploy) dan digunakan secara aktif oleh Pegawai, Atasan, dan HR di
lingkungan PT Swabina Gatra. Tahap pemeliharaan dilakukan untuk menangani perbaikan bug maupun penyesuaian
aturan bisnis yang mungkin berubah, misalnya perubahan kebijakan kuota cuti tahunan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Sistem Cuti Online menghasilkan sebuah aplikasi berbasis web yang telah digunakan secara aktif di
lingkungan PT Swabina Gatra oleh empat peran pengguna, yaitu Pegawai, Atasan, HR, dan Super Admin. Bagian ini
membahas hasil implementasi sistem, mencakup implementasi antarmuka, serta hasil pengujian sistem.

Implementasi Sistem

Hasil perancangan sebagaimana diuraikan pada bagian Metodologi diimplementasikan ke dalam bentuk aplikasi web
menggunakan Laravel versi 11 dan Filament versi 3.3.54. Bagian ini membahas implementasi pada beberapa halaman

utama yang merepresentasikan alur kerja inti sistem.

Halaman Login

SISTEM CUTI

Masuk ke akun Anda

atau buat akun baru

Alamat email

pegawai@demo com

Kata sandi’

Gambar 4. Halaman Login

Halaman Jogin berfungsi sebagai satu titik masuk (single entry point) bagi seluruh pengguna sistem, baik Pegawai, Atasan,
HR, maupun Super Admin. Sistem melakukan autentikasi terhadap kredensial pengguna, kemudian mengarahkan
pengguna ke tampilan dashboard yang berbeda sesuai peran masing-masing, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4.

Halaman Dashboard Pegawai

SISTEM CUTI

G PT Swabina Gatra Dashboard

Dashboard

Profil Saya + Ajukan Cuti @ Riwayat & Profil Saya

Pengajuan Cuti Kuota Cuti Tahunan Kuota Cuti Besar Pengsjuan Pending Status Cuti Terakhir

ErnGT i 10 /12 hari 33/33 hari 0 Pengajuan Approved

1hari)
Riwa

tersisa tersisa

Gambar 5. Halaman Dashboard Pegawai
Dashboard Pegawai menampilkan informasi sisa kuota cuti secara real-time beserta ringkasan riwayat pengajuan terakhir

(Gambar 5). Fitur ini secara langsung menjawab persoalan yang terjadi sebelum sistem dibangun, di mana Pegawai
sebelumnya harus menghubungi HR secara manual hanya untuk mengetahui sisa kuota cuti yang dimiliki.
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Halaman Pengajuan Cuti

Gambar 6. Halaman Pengajuan Cuti

Pada halaman ini, Pegawai dapat mengajukan cuti dengan mengisi jenis cuti, tanggal mulai dan selesai, serta keterangan
tambahan apabila diperlukan (Gambar 6). Sistem melakukan validasi terhadap ketersediaan sisa kuota sebelum
pengajuan diteruskan ke tahap persetujuan Atasan.

Halaman Persetujuan Atasan
SISTEMCUTI

Pengajuan Cut aftar

Pengajuan Cuti

PG PT Swabina Gatra

Dashboard

Profil Saya

NOPEG Pegawai Jenis Cuti Jumlah Hari Diajukan Lampiran Status

POOOO1 pegawai Cuti 1Harl 14/08/20286 19:02

Kuota Cuti Pegawai

Riwayat Pengajuan

Gambar 7. Halaman Persetujuan Atasan
Halaman ini menampilkan daftar pengajuan cuti dari bawahan langsung yang berstatus menunggu persetujuan Atasan

(Gambar 7). Atasan dapat menyetujui atau menolak pengajuan tersebut, dan apabila ditolak, Atasan diwajibkan
menyertakan alasan penolakan yang akan diteruskan sebagai notifikasi kepada Pegawai bersangkutan [14].
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Halaman Persetujuan Akhir HR

SISTEM CUTI

Profil Saya

Daftar

Pengajuan Cuti

Sessions

User

NOPEG

PODOOT

Kuota Cuti Pegawai

Menampilkan 1 hasil

Riwayat Pengajuan

Riwayat Mutasi Kuota

Data

Data Pegawal

Master Unit

Gambar 8. Halaman Persetujuan Akhir HR

Pegawai

pegawai

Jenis Cuti

cuti

Jumiah Hari

1 Hari

Diajukan

14/09/2026 18:02

Lampiran Status

ISSN 2964-7347 (ONLINE)

Setelah disetujui Atasan, pengajuan diteruskan ke HR untuk mendapat persetujuan akhir (Gambar 8). Pada tahap ini,

apabila HR menyetujui pengajuan, sistem secara otomatis memotong kuota cuti Pegawai dan mencatatnya ke dalam

riwayat mutasi kuota.

Halaman Kuota Cuti

SISTEM CUTI

e Kuota Cuti

Sessions

User

Nopeg

Pengajuan Cuti PO00OT

= Kuota Cuti P

PO00GT
Riwayat Pengajuan
P10004
Riwayat Mutasi Kuota
P10004
Master Data
P10002
Data Pegawal

Master Unit P10002

Master Site T

Gambar 9. Halaman Kuota Cuti

Buat Kuota Cuti

Pegawal

pegawal

pegawal

Eko Saputra

Eko Saputra

Citra Lestari

Citra Lestari

Dewi Anggraini

GDG

Produksi

Produksi

T

@ Panghangusan Kuota Akumulasi

Jenis Cuti

Cuti Tahunan

Cuti Tahunan

Cuti Tahunan

Cuti Tahunan

Cuti Tahunan

Cuti Tahunan

Cuti Tahunan

Total Kuota

12 Hari

12 Hari

12 Hari

14 Hari

12 Hari

12 Hari

12 Hari

Terpakai

12 Hari

2 Harl

12 Hari

2 Hari

12 Hari

3 Hari

0 Hari

1, Import Kuota Cuti

Sisa Kuota

0 Hari

10 Har

0 Hari

0 Hari

9 Hari

12 Hari

Mulai Periode

20/01/2025

20/04/2026

21/01/2025

21/04/2026

26/07/2026

27/07/2026

01/01/2026

Download Template

Selesai Peri

18/04/2026

18/07/2027

20/04/2026

20/07/2027

25/10/2027

26/10/2027

31/12/2026

Halaman ini digunakan HR untuk memantau dan mengelola kuota cuti seluruh Pegawai dalam satu perusahaan, mencakup
kuota utama, kuota akumulasi dari periode sebelumnya, serta batas waktu berlakunya akumulasi tersebut (Gambar 9).
Fitur ini merepresentasikan mekanisme akumulasi kuota yang menjadi salah satu nilai kebaruan pada sistem ini

dibandingkan penelitian sistem cuti sejenis.
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Halaman Riwayat Mutasi Kuota

SISTEM CUTI

utasiKuota > Daftar

ayat Mutasi Kuota

Pengsjuan Cutl
Kuota Cuti Pegawal

Riwayat Py jajual
syt LRI Tanggal Pegawai Jenis Cuti Periode NilaiMutasi ~ Saldo Setelah

11Sep 202614:26  PO00OT pegawai Cuti Besar (Skema 1) 2026

Data Pegawai
Master Unit 115ep 2026 14:22  POO0OY pegawal Cutl Tahunan
Master Site

27 Jul 2026 21:36  P10003 Dewi Anggraini  Cuti Tahunan

Gambar 10. Halaman Riwayat Mutasi Kuota

Setiap perubahan saldo kuota cuti, baik akibat persetujuan pengajuan, akumulasi, maupun penghangusan, tercatat secara
otomatis pada halaman Riwayat Mutasi Kuota (Gambar 10). Fitur ini berfungsi sebagai jejak audit (audit trail) yang
memungkinkan penelusuran perubahan kuota kapan pun diperlukan.

Notifikasi Sistem

ca Bersihkan

) Pengajuan Disetujui
3 harl y

%) Cuti Anda Ditolak HR
1bt la

() Cuti Anda Ditolak HR

1bulan yang la

Gambar 11. Notifikasi Sistem

Sistem mengirimkan notifikasi otomatis kepada pengguna terkait setiap kali terjadi perubahan status pengajuan cuti,
seperti disetujui, ditolak, atau menunggu tindakan lebih lanjut (Gambar 11). Fitur ini diimplementasikan menggunakan
sistem Notification bawaan Filament dengan prinsip kerja notifikasi real-time yang umum diterapkan pada aplikasi
berbasis web [14], sehingga mengurangi ketergantungan pada komunikasi manual yang sebelumnya dilakukan melalui
chat pribadi ke HR.

Hasil Pengujian Sistem

Pengujian black box dilakukan terhadap 22 skenario uji yang dikelompokkan ke dalam enam kategori, sebagaimana
dirangkum pada Tabel 1.
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Tabel 1. Skenario Pengujian Black Box

Jumlah

No Kategori Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Skenario Status
1 Autentikasi dan  Login benar/salah, Akses sesuai peran, kredensial 4 Berhasil
Hak Akses dashboard per peran, salah ditolak, hak akses tersimpan
pengelolaan User, Role, dan
Permission
2 Master Data Tambah, ubah, hapus data Data tersimpan dengan benar 1 Berhasil
Pegawai, Site, Unit, dan beserta relasinya
Jenis Cuti
3 Pengelolaan Pembuatan kuota, tampilan Saldo akurat, akumulasi dan 4 Berhasil
Kuota sisa kuota, akumulasi saldo, ~ penghangusan tercatat pada
penghangusan Riwayat Mutasi Kuota
4 Pengajuan Cuti  Data valid, data tidak Valid diproses, tidak lengkap dan 4 Berhasil
lengkap, melebihi kuota di luar batas ditolak, selisih dalam
dalam dan di luar batas batas tercatat sebagai hutang cuti
hutang cuti
5 Persetujuan Setuju/tolak oleh Atasan Status berubah sesuai keputusan, 6 Berhasil
Berjenjang (dengan dan tanpa alasan) alasan penolakan wajib, kuota
dan HR terpotong otomatis setelah HR
menyetujui
6 Status, Riwayat, Melihat status dan riwayat Status dan riwayat tampil lengkap, 3 Berhasil
dan Notifikasi pengajuan, perubahan status  notifikasi real-time diterima
Total 22 Berhasil

Seluruh skenario berhasil, tetapi angka 100% perlu dibaca menurut jenis skenarionya. Dari 22 skenario, delapan di
antaranya menguji kondisi yang seharusnya ditolak atau dibatasi sistem, yaitu /ogin dengan kredensial salah, pengajuan
dengan data tidak lengkap, pengajuan melebihi batas maksimal, dan penolakan tanpa alasan. Keberhasilan pada skenario
ini menunjukkan bahwa validasi berjalan di sisi sistem dan tidak bergantung pada ketelitian pengguna.

Kategori Pengajuan Cuti dan Persetujuan Berjenjang paling penting bagi tujuan sistem. Skenario pengajuan melebihi sisa
kuota menunjukkan bahwa sistem membedakan dua kondisi, yaitu pengajuan yang masih dalam batas toleransi (diproses
dan dicatat sebagai hutang cuti) dan pengajuan di luar batas (ditolak). Pembedaan inilah yang tidak dimiliki proses
manual, karena sebelumnya keputusan bergantung pada ingatan dan respons personal HR. Pada persetujuan berjenjang,
pemotongan kuota hanya terjadi setelah HR menyetujui, sedangkan penolakan di tingkat Atasan maupun HR tidak
mengubah saldo. Hal ini sesuai dengan alur pada Gambar 2 dan menjaga saldo kuota tetap akurat, yang menjadi salah
satu masalah awal di PT Swabina Gatra.

Pada kategori Pengelolaan Kuota, skenario akumulasi dan penghangusan menunjukkan bahwa perubahan saldo tercatat
pada Riwayat Mutasi Kuota. Dengan demikian, setiap perubahan saldo dapat ditelusuri, yang sebelumnya sulit dilakukan
ketika catatan karyawan dan catatan HR berbeda. Pengujian hak akses dan notifikasi memperlihatkan bahwa pembatasan
antar-peran dan pemberitahuan perubahan status berjalan sesuai rancangan. Dengan notifikasi ini, karyawan tidak perlu
lagi menanyakan status pengajuan melalui chat pribadi.

Pengujian ini memiliki batas. Black box hanya memeriksa kesesuaian fungsi dengan kebutuhan, sehingga hasilnya belum
menggambarkan kinerja pada beban pengguna tinggi maupun kepuasan pengguna. Keterbatasan ini dicantumkan pada
bagian Kesimpulan dan Saran.

Kendala Teknis Implementasi

Penerapan Laravel dan Filament untuk kebutuhan PT Swabina Gatra menghadapi beberapa kendala teknis. Pertama,
komponen Resource pada Filament pada dasarnya mengikuti pola tambah, ubah, dan hapus data, sedangkan alur
persetujuan dua tingkat memerlukan perubahan status yang berurutan dengan kewenangan berbeda pada tiap tahap.
Karena itu, aksi persetujuan dan penolakan dibuat khusus, dengan pemeriksaan bahwa pengajuan berada pada status yang
tepat dan pengguna memiliki peran yang sesuai sebelum status diubah. Kedua, Atasan hanya boleh melihat pengajuan

580 Lulu Daffa Sabila Dini https://doi.org/10.56211/blendsains.v5i2.2068



https://doi.org/10.56211/blendsains.v5i2.2068

LuLU DAFFA SABILA DINI/ BLEND SAINS JURNAL TEKNIK - VOL. 5 NO. 2 (2026) EDISI OKTOBER ISSN 2964-7347 (ONLINE)

bawahan langsungnya, sehingga data pada tabel Filament perlu dibatasi menurut relasi atasan—bawahan dan unit kerja,
tidak sekadar menurut peran. Ketiga, pemotongan kuota, pencatatan mutasi, dan pembaruan status harus berhasil
bersamaan agar saldo tidak berubah tanpa catatan. Ketiganya dijalankan dalam satu transaksi basis data. Keempat,
akumulasi dan penghangusan kuota dijalankan sebagai proses terjadwal, dengan pengaman supaya proses yang terulang
tidak menambah atau menghapus saldo dua kali. Kelima, perhitungan hutang cuti perlu memisahkan batas toleransi dari
batas maksimal agar pengajuan di luar skema ditolak sejak validasi awal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian, Sistem Cuti Online berbasis web yang dibangun menggunakan Laravel
11, Filament 3.3.54, dan MySQL berhasil menggantikan proses pengajuan cuti manual melalui komunikasi chat antara
Pegawai dan HR di PT Swabina Gatra. Sistem menerapkan persetujuan berjenjang, yaitu Atasan sebagai penyetuju
pertama dan HR sebagai penyetuju akhir, sehingga proses pengajuan menjadi lebih tertib dan mengurangi risiko
keterlambatan serta kesalahan pencatatan.

Kebaruan sistem terletak pada pengelolaan kuota cuti yang mencakup akumulasi saldo antarperiode, penghangusan kuota
kedaluwarsa, serta mekanisme hutang cuti yang dapat dilunasi pada periode berikutnya. Penggunaan Filament juga
membantu mempercepat pengembangan antarmuka administrasi melalui komponen bawaan. Sistem masih memiliki
keterbatasan berupa belum dilakukannya pengujian kepuasan pengguna secara kuantitatif dan pengujian performa pada
beban pengguna tinggi, sehingga penelitian selanjutnya dapat berfokus pada pengujian usabilitas dan performa sistem.
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